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MOTTO

Pendidikan bukanlah sesuatu yang diperoleh seseorang,
Tapi pendidikan adalah sebuah proses seumur hidup
(Gloria Steinem)

Salah satu tanda seorang pendidik yang hebat
Adalah kemampuan memimpin murid-murid
Menjelajahi tempat-tempat baru
Yang bahkan belum pernah didatangi sang pendidik
(Thomas Groome)

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu urusan), maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, dan
kepada Tuhan Mu hendaknya kamu berharap
(Q.S Al Insyarah 5-8)



Abstrak

WILLEM ISKANDER (1840-1876 ) PELOPOR PENDIDIKAN
DI MANDAILING SUMATRA UTARA

Oleh : Ardi Ansyah

Pada tahun 1852 Belanda mendirikan Sekolah Bumi Putera (Inlandshe
Schoolen) di Panyabungan ibukota Asistensi Residensi Mandailing-Angkola. Tahun
1853 Willem Iskander pada usia 13 tahun masuk ke sekolah tersebut dan pada usia 15
tahun Willem Iskander diangkat menjadi guru dibekas sekolahnya. Karirnya sebagai
guru semakin diperdalamnya dengan melanjutkan sekolahnya ke Negeri Belanda
untuk bersekolah di sekolah keguruan. Tahun 1862 begitu mendapatkan ijazah guru
bantu, dia pulang ke Tanah Air (Mandailing) dan mendirikan Kweekschool Tano
Bato. Sekolah yang dibangunnya merupakan pelopor pendidikan di Mandailing
Sumatra Utara.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis yang terdiri dari 5 tahap
yaitu (1) pemilihan topik yang disebabkan oleh kedekatan emosional dan intelektual
(2) Heuristik dilakukan dengan pencarian dan pengumpulan sumber primer maupun
sekunder yang relevan dengan penelitian. (3) Kritik sumber (Verifikasi) dilakukan
dengan penilaian dan pengujian terhadap sumber sejarah sehingga dapat ditentukan
otentitas dan kredibilitas sumber sejarah secara akumulatif untuk memperoleh fakta
sejarah. (4) Interpretasi dilakukan dengan menafsirkan, menganalisis, dan
menghubungkan fakta-fakta sejarah. (5) Historiografi menyampaikan sintesa yang
diperoleh dalam bentuk karya tulis.

Hasil penelitian menunjukkan Willem Iskander adalah seorang pribumi asli
Mandailing, nama Kecilnya Sati Nasution gelar Sutan Iskandar. Pada usia 22 tahun
Willem Iskander mendirikan sekolah keguruan di Tano Bato (Kweekschool Tano
Bato). Sekolah ini merupakan pelopor pendidikan di Mandailing karena pendidikan di
Mandailing dan sekitarnya berkembang sangat pesat setelah Sekolah Guru Tano Bato
(Kweekschool Tano Bato) didirikannya. Meskipun Willem Iskander meninggal dunia
pada usia muda (36 tahun) namun murid dari Kweekschool Tano Bato dan murid dari
muridnya banyak yang menjadi penerusnya sebagai guru, pengarang dan penerjemah
yang tersebar di Sumatra Utara, Sumatra Barat dan Aceh. Tidak salah jika Willem
Iskander dikatakan sebagai seorang pelopor pendidikan di Mandailing Sumnatra
Utara.

Kata kunci : Willem Iskander, pendidikan, di Mandailing.
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